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ABSTRAK

Penyel esaian masalah merupakan suatu kemampuan dari proses berpikir maupun
metode yang digunakan dalam mencari solusi atau jalan keluar terhadap masalah
yang sedang dihadapi agar terjadi kesesuaian antara hasil yang diperoleh dengan
hasil yang diharapkan. Husnudzon diprediksi dapat meningkatkan penyelesaian
masalah pada mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara husnudzon dengan penyelesaian masalah.
populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa psikologl Universitas I1slah Riau
yang sedang mengerjakan skripsi dengan jumiah sampel sebanyak 107 subjek
yang diambil “menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
menggunakan dua buah skala yaitu skala. penyelesaian masalah danskala
husnudzon. Data dianalisis dengan teknik analisis korelasi product moment. Hasl
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara husnudzon
dengan penyelesaian masalah sebesar (r=0.585,1 p=0.000).~Sumbangan efekitif
yang diberikan variabel husnudzon terhadap penyelesaian masalah adalah sebesar
34.2 persen, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci: Penyelesaian Masalah, Husnudzon
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THE CORRELATION BETWEEN HUSNUDZON AND THE PROBLEM
SOLVING ON CONDUCTING UNDERGRADUATE THESISIN
PSYCHOLOGY FACULTY OF UNIVERSITASISLAM RIAU

Yos Angriani
158110187

FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

ABST RACI.

Problem solving is an ability of the thought process and methods used in finding
the solutions of problems being faced so there is congeniality between the results
obtained with the expected results. Husnudzon is predicted an ability to improve
students' problem solving on conducting their undergraduate thesis. The aim of
the research is to determine the correlation between husnudzon and the problem
solving. The population in this research is psychology students at Universitas
Islam Riau who are conducting undergraduate thesis with a total sample of 107
subjects taken using purposive sampling techniques. Data is callected by using
two scales which are problem solving scae and Husnudzon scale. Data is
analyzed by product moment correlation analysis techniques. The result indicates
that there is a significant positive relationship between Husnudzon and problem
solving for (r = 0.585, p = 0.000). The effective contribution of the Husnudzon
variable to proeblem solving IS 34.2 percent; .the rest is influenced by other
variables.

Keywords: Problem Solving, Husnudzon



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

KATA PENGANTAR

Alhamdulillahiraabbil ‘alamin segala puji dan ucapan syukur penulis sampaikan
kepada Allah Yang Maha Kuasa karena berkat rahmat-Nya lah penulis dapat

menyelesaikan skripsi yang berjudul : ““Hubungan husnudzon dengan penyelesaian

masalah dalam ' kI psi s Psikologi Universitas

gan dan selalu
diberi kemudaha antuan s bantuan dengan
sela kebaika aka s skripsi  ini, pengunil

mengucapkan terir ] .. : : a pihak yang telah

Akademik.

4. Kepada Ibu Yulia Herawaty S.Psi., M.A selaku ketua prodi Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau.

5. KepadaBapak Sigit Nugroho M.Psi., Psikolog selaku dosen pembimbing 1.

6. Kepada Ibu Syarifah Farradinna S.Psi., M.A selaku dosen pembimbing I1.

Vi



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

kekurangan, namun penulis berusa

7. Seluruh Bapak/Ibu dosen, staff TU dan seluruh Staff karyawan keluarga
besar Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau yang telah banyak memberi
bantuan dan kelancaran untuk penyelesaian skripsi ini.

8. Kepada kedua orang tua, ayah dan mama yang selalu memberikan do’a,

10. ( ank - sudah sdldu

11. Ja KO, /A n Yolgha, terimakasih

Penulis menyadari. kb - ipsi ini masih terdapat

al mungkin agar penelitian ini dapat

menjadi lebih baik. oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang

membangun dari pembaca.

Pekanbaru,

Yosi Angriani

Vi



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL ..o [

HALAMAN PENGE

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

TR

2.1.1 Pengertian Penye Al 2

2.1.2 Aspek-Aspek Penyelesaian Masalah............ccceeevencinenicincnene 7

2.1.3 Faktor-Faktor Penyelesaian Masalah ..........c.cccccevvecvveececciecienee, 9
2.2 HUSNUOZON ...ttt 10

2.2.1 Pengertian HUSNUAZON..........ccovieieiiesece e 10

2.2.2 Apek-Aspek HUSNUAZON.........oceeeiriiieieieieie et 11

2.2.3 Faktor-Faktor HUSNUAZON...........cccririeeriniecene et 12
2.3 Hubungan antara Husnudzon dengan Penyelesaian Masalah................. 13



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

2.4 HIPOLESIS ...ttt st e e e 14
BAB 111l METODE PENELITIAN
3.1 Identifikasi Variabel Penelitian ... 16

3.6.3 Uji Hipa Q B 2 e
BAB IV HASIL PENELITIA B

4.1 Persiapan Penelitian..........ccoceriieienenieeeene s 25

4.1.1 Orientasi Kancah Penelitian ... 25

a. Sgjarah Fakultas Psikologi Universitas ISlam Riaul.................. 25

b. Vis Fakultas Psikologi Universitas ISlam Riau...........ccccue...... 26

c. Misi Fakultas Psikologi Universitas ISlam Riau ...........cc......... 26

4.1.2 PrOSES PENIZINAN. ....c.cciiiiieeiciesiesieesie et 27

4.1.3 Pelaksanaan Uji Coba..........cccoeiriiiiniiiieceeee e 27



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

4.2 Pelaksanaa Pendlitian

4.3 Hasil Andlisis Data...

Xi




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

xii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran1l : SkalaTry Out Husnudzon

Lampiran 2

Lampiran 1
Lampiran 12
Lampiran 13

Lampiran 14 :Sure

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah swt yang sempurna dan sebaik-
baiknya bentuk serta yang mulia dibandingkan makhuk lainnya. Setiap manusia
tidak akan pernah lepas dari masalah dalam hidupnya, yang membedakan
hanyalah rumit dan sederhana suatu masalah masing- masing orang berbeda,
tergantung bagaimana individu menyikapi dan menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. Setigp masalah bisa datang dengan sendirinya dimana saja, kapan
sgja dan masalah tersebut harus segera diselesaikan agar tidek menjadi beban
pikiran dalam kehidupan seseorang.

Saat  mahasiswa telah menempuh semester - akhir dan telah
menyelesaikan seluruh mata kuliah, mahasiswa dituntut atau diwajibkan untuk
membuat suatu karya ilmiah yaitu skripsi (Fadillah, 2013). Skripsi disusun oleh
mahasiswa berdasarkan™ hasil * penelitian yang memenuhi syarat ilmiah dan
digunakan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata (Wulan
& Abdullah, 2014). Namun, tidak sedikit ditemukan adanya kesulitan yang
didami oleh mahasiswa dalam penyelesaian tugas akhir skripsi sehingga target
lulus belum tercapa dengan optimal (Hartato, 2016).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap beberapa
mahasiswa Psikologi tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas

Psikologi pada tanggal 29 juli 2019, ternyata tidak sedikit mahasiswa yang



mengalami kendala dalam proses penyelesaian skripsinya. Kendala yang umum
dihadapi mahasiswa yaitu motivasi yang rendah untuk memulai mengerjakan,
suka menunda- nunda (prokrastinasi) dalam menyusun skripsi, merasa cemas Saat
akan bimbingan, kesulitan dalam teknik penulisan, dana yang terbatas dan
kurangnya referensi.

Menurut hasil  wawancara Hartato. (2016) dalam penelitiannya
menemukan bahwa hambatan dalam penyelesaian skripsi diantaranya merasa
masih mengulang mata kuliah, kurangnya motivasi, rasa malas, lingkungan yang
tidak mendukung baik lingkungan fisik seperti kos/ rumah maupun lingkungan
sosial seperti teman, tidak sesuainya judul skripsi dengan minat, tidak cocok
dengan dosen pembimbing, sulit menemui dosen pembimbing, kurangnya
kemampuan untuk mengelola kata saat menulis skripsi, dan kesibukan mahasiswa
seperti organisasi. Sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adlinawati
dan Mintarti (2017) keterlambatan penyelesaian skripsi oleh mahasiswa EKP FE
UM, disebabkan karena adanya faktor internal meliputi kesehatan, lemahnya
motivasi dan minat, kurangnya pengalaman dan lemahnya keterampilan dalam
menulis karya ilmiah, aktivitas diluar akademik seperti bekerja dan organisasi dan
mangiemen waktu yang kurang bak. Sedangkan faktor eksterna melipuiti
dukungan keluarga, teman sebaya, dosen, dan ketersediaan referensi. Hasil
penelitian Wulan & Abdullah (2014) membenarkan prokrastinasi sebagai faktor
yang menghambat dalam penyelesaian skripsi.

Berdasarkan hasil penelitian wangid dan sugyanto (2013) menyatakan

bahwa terdapat beberapa cara (kecenderungan) penyelesaian masalah yang



disampaikan oleh responden dalam penelitiannya, antara lain: mahasiswa sangat
mengandalkan dosen dalam berbagai permasalahan yang muncul, mahasiswa
juga mengandalkan teman dengan berbagai cara dalam menyelesaikan masalah,
mahasiswva mengandalkan perpustakaan untuk  memenuhi., kekurangannya dan
mahasi swa juga mengandalkan pihak luar, seperti terjemahan.

Dengan berbagai sumber masalah diatas, tentunya seorang mahasiswa
harus mampu mengatas. permasalahan sesulit apapun, mMampu mengatasi
hambatan maupun tantangan yang dihadapi dan tentunya tidak pantang menyerah
pada keadaan yang ada (Kholidah, 2012). Allah SWT tidak akan membebani
manusia dengan masalah yang tidak sanggup dipikul mereka karena dia telah
menganugerahkan beragam kemampuan untuk menyelesaikan masalah. hal ini
disampaikan dalam Al-quran yang artinya:

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya. |a: mendapat: pahala (dari kebajikan) yang

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kegahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): ‘““ya tuhan kami janganlah

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah. Ya

tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-

orang sebelum kami. Ya tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan

kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Beri

maaflah kami, ampunitah kami dan rahmatilah kami. Engkaulah
penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang

kafir’” (Q.S. Al- bagarah/2:286).

Menurut Hartoni (2016) apabila masaah yang dihadapi mahasiswa
ditanggapi dengan berhusnuzon, maka dapat menjadi motivasi ekstra untuk segera
menyelesailkan skripsinya dengan baik dan tepat waktu. Hakikat husnuzon

merupakan cara pandang seseorang yang membuatnya melihat segala sesuatu

secara positif dengan pikiran jernih (Kafi, 2013). Islam sangat mementingkan



husnuzon dalam kehidupan sehari- hari, khususnya husnuzon terhadap Allah
SWT, sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadist Muhammad saw mengenai
pentingnya husnuzon kepada tuhan :

““janganlah pernah diantara kalian.yang mati kecuali dia telah
berhusnuzon kepada Allah”(H.R Muslim)

Penelitian yang dilakukan oleh Rusydi (2012) mengena konsep
berpikir positif dalam perpektif islam (husnudzon)dan mafaatnya bagi kesehatan
mental menemukan bahwa sikap dan perilaku hati yang baik akan membawa
dampak baik pada kesehatan mental manusia dengan menggunakan analisis
regresi, dapat diketahui bahwa berprasangka baik kepada Allah dan berprasangka
baik kepada manusia memiliki pengaruh sebesar 18.6 persen terhadap kesehatan
mental.

Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa berbaik sangka dengan
apa yang dihadapi, baik ketika'herinteraksi' dengan sesama manusia maupun
menghadapi takdir Allah (Gusniarti, Wibisono dan Nurtjahjo, 2017). Individu
yang tidak mampu berhusnudzon akan merasakan kesulitan dalam hidupnya,
karena keyakinan dan“konsep yang salah dan negatif mengenai hidup dan
lingkungannya yang akan berdampak pada permasalan mental dan fisik (Rusydi,
2012).

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian bagaimana hubungan husnudzan terhadap penyelesaian masalah dalam

mengerjakan skripsi pada mahasiswa Psikologi Universitas Islam Riau.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelesan pada uraian latar belakang diatas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana kaitan antara

pya penelitian ini
penyelesaian

iversitas Islam

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi bagi
mahasiswva mengenai penyelesaian masalah sehingga menjadi masukan
terkait hubungan antara husnudzon dan dampaknya terhadap penyelesaian

masalah dalam mengerjakan skripsi.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyelesaian Masalah

2.1.1 Pengertian Penyelesaian Masalah

Masalah dalam kosa kata arab disebuibalaa’ yang bermakna ujian
dan cobaan. Suatu peristiwa yang dihadapi seseorang dengan tujuan menguji
kesabaran dan keimanannya (jiwa manusia) maka itulah yang disebut dengan
ujian atau masalah (Jazuli, 2006). Lebih lanjut Tarmizi (2013) menjelaskan
bahwa masalah dapat diartikan sebagal suatu keadaan baik yang terlihat atau
tidak terlihat dimana antara yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan
atau mengalami hambatan dalam pencapaiannya. Setiap individu mempunyai
masal ah dalam kehidupannya, sebagaimana Allah berfirman :

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia berada dalam
susah payah™ (Q.S Albalad, Ayat 4)

Buya hamka menjelaskan bahwa setiap kesulitan yang dirasakan
oleh setigp manusia merupakan bagian-dari sebuah masalah. Masalah yang
ada dalam setiap aspek kehidupan manusia pada hakikatnya adalah untuk
segera diselesaikan, karena jika dibiarkan begitu sgja maka akan memberikan
dampak negatif yang lebih besar dari masalah tersebut (dalam Siregar, 2017).
Penyelesasian masalah didefiniskan sebagai metode yang berguna dan
komprehensif yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari  untuk

memecahkan atau mencari jalan keluar masalah-masalah baik praktis maupun
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emos yang sedang diaami (Dryden, 2006). Lebih lanjut penyelesaian
masalah menurut Chaplin (2000) merupakan suatu proses yang tercakup

dalam usaha menemukan satu sasaran pemecahan yang tepat dari beberapa

kaki dan tangan yang kuat sehingga manusia bisa melakukan segala
aktivitasnya yang ada. Manusia senantiasa terdorong untuk berperilaku
dalam memenuhi kebutuhannya seperti tidur, istirahat, makan dan minum.
Idealnya potensi jasmani yang ada pada manusia mampu berperan dalam

menyel esaikan masalah yang dihadapi.
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2. Potensi Akal
Akal merupakan salah satu potenss manusia yang sangat istemewa.

Manusia harus dapat memanfaatkan potensi akalnya dengan sebaik-

melalui dat indra ke

Berdasarkan pada uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
aspek-aspek dalam penyelesaian masalah yaitu potensi jasmaniah, potensi

akal dan potensi ruhaniah.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.1.3 Faktor-Faktor Penyelesaian Masalah
Faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi penyelesaian masalah

menurut Jazuli (2006), yaitu:

# gan solus atau

Allah swt pada

&
d
v
g
=
g

I masalah yang

yang tidak mempunya solusi. Ketika manusia diuji kengan kesulitan,
maka manusia diharapkan mampu bersabar atasnya karena setiap
kesulitan terdapat kemudahan untuk menyel esaikna masalah tersebuit.
Berdasarkan pada uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor penyelesaian masalah yaitu masalah dianggap sebagai beban,

ketetapan dari Allah swt dan setiap masalah memiliki kemudahan.



2.2 Husnudzon
2.2.1 Pengertian Husnudzon

Husnudzon diambil dari kata husn (baik) dan dzon (sangka) atau
yang dalam bahasa indonesia diartikan.dengan berbaik sangka. Husnudzon
merupakan cara pandang seseorang yang memberi gambaran positif pada
segala situasi atau keadaan melalui pikirannya. Orang yang mempunyai sifat
husnuzon akan mempertimbangkan segala sesuatunya dengan pikiran yang
jernih (Kafi, 2013).

Rusydi (2012) menjelaskan bahwa husnudzon merupakan cara
berpikir seseorang yang sangat dihargai dalam Islam, karena dengan
berhusnudzon dapat mengurangi beban hidup dan pengalaman-pengaaman
yang tidak menyenangkan dalam kehidupan sehari-hari. Al-Atsary (2013)
menjelaskan bahwa husnudzon atau berprasangka baik merupakan sebuah
upaya yang dilakukan untuk memberi gambaran positif terhadap suatu
keadaan yang sedang dialami melalui pikiran.

Lebih “lanjut  Gusniarti, Wibisono.. dan Nurtjahjo (2017)
menambahkan bahwa husnudzon' sebagal sebuah konstrak psikologis yang
mengambil inspirasi dari tradis islam dimaknai sebagai perilaku
berprasangka balk yang tidak hanya terkait dengan relas interpersonal,
melainkan juga intrapersonal (ke dalam diri) dan relasi transendental (dengan
tuhan). Mengenai gjaran islam tentang berprasangka baik dapat dijelaskan
dalam hadist dibawah ini:

“Sesungguhnya berbaik sangka kepada Allah bagian dari ibadah
kepada Allah.” (Hadist Shahih diriwayatkan oleh al-Haakim)

10
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Berdasarkan pemaparan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa

husnudzon adalah cara berpikir seseorang yang positif dalam memandang

di (2012),

Husnudzon kepada sess sa merupakan sikap yang selalu
berprasangka baik terhadap sesama dan tidak meragukan kemampuan satu
sama lain. Sikap ini ditunjukkan dengan rasa senang dan sikap saling
menghormati antar sesama hamba Allah tanpa ada rasa curiga, dengki, dan

perasaan tidak senang tanpa alasan yang jelas.

11
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Berdasarkan uraian diatas, adapun yang menjadi aspek-aspek dari

husnudzon yaitu husnudzon kepada Allah swt dan husnudzon kepada sesama

manusia.

alam perkara
engerti tentang

akan bisa terus

JJJJJ

Iman merupakan salah satu bentuk husnudzon yang paling tinggi, sebab
berhusnudzon berarti menyakini kepada yang tidak tampak. Jika tidak
yakin dan tidak berhusnudzon bahwa setiap yang diperbuat akan
bermanfaat dan akan mendapatkan balasan dari Allah, berarti iman juga

tidak akan bertambah.

12



2.3 Hubungan antara Husnudzon dan Penyelesaian M asalah

Mahasiswa yang sedang menghadapi tugas akhrir atau yang biasa disebut
dengan skripst memiliki banyak rintangan dan hambatan dalam penyelesaiannya.
Salah satu hal yang menjadi masalah dalam penyelesaian skripsi seperti motivasi
yang rendah pada mahasiswa untuk mengerjakan skripsi, kesulitan dalam
menemui dosen untuk melaksanakan bimbingan dan sikap menunda-nunda atau
prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi.

Pada dasarnya manusia akan selalu menghadapi masalah dalam menjalani
hidupnya. Tidak selamanya manusia dalam kondisi selalu bahagia, terkadang
manusia mengalami masalah diluar haragpannya (Tarmizi, 2013). Namun
demikian, kita-harus tetap berhusnudzon terhadap apa yang sedang dihadapi
karena husnudzon bagian dari ibadah kepada Allah swt. Sebagaimana dijelaskan
dalam hadist berikut :

“Sesungguhnya berprasangka baik kepada Allah bagian dari ibadah
kepada Allah” ( Hadist Shahih diriwayatkan oleh al-Haakim)

Husnudzon merupakan pola pikir yang bersifat positif. Husnudzon
terbebas dari segala kebencian, prasangka dan emos negatif lainnya yang akan
memunculkan perilaku positif (Yucel, 2014). Husnudzon dapat menghilangkan
emos negatif seperti perasaan gundah, gelisah, resah, sedih dan kecewa yang
menjadi sumber berbagai penyakit mental dan fisik (Al- Farisi, 2008).

Individu yang berhusnudzon kepada Allah swt dan kepada sesama
manusia akan terbebas dari masalah dan pengal aman-pengalaman traumatik yang
didaminya (Rusydi, 2012). Lebih lanjut Siddik dan Uyun (2017) menambahkan

bahwa individu yang memiliki prasangka baik kepada Allah maupun orang lain
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cenderung merasa tidak memiliki tekanan sehingga merasa rileks dalam
kehidupannya dan dapat menyelesaikan masalahnya dengan baik. Salah satu
aspek yang terkait dalam penyelesaian masalah yaitu potensi akal, bagaimana akal
mampu berfikir untuk mencari-solusi dari setiapmasalah yang dialami.

Menurut Ubaedy (2008) husnuzdon merupayakan upaya seseorang untuk
mengis pikiran dengan muatan-yang positif 'yaitu berbagal bentuk pemikiran yang
benar, balk dan bermanfaat. Kemudian dengan pemikiran yang positif tersebut
akan mendorong individu untuk melaukan hal-hal yang positif, seperti
mengembangkan berbagal potensi yang dimiliki-dan untuk menyelesaikan
masal ah atau berbagai persoalan yang muncul dengan carayang baik.

Hasi| penelitian terkait husnudzon dengan proses belgjar pada mahasiswa
seperti optimisme (Kurniawan, 2015), motivasi (Dewi, 2018) menunjukkan
hubungan yang positif. Artiaya semakin tinggi, husnudzon atau berpikir positif
akan meningkatkan perilaku positif pada proses belgar mahasiswa. Hal ini
disebabkan husnudzon menjadi salah satu faktor yang membantu seseorang dalam
menghadapi masalah. Manfaat yang terdapat pada husnudzon efektif untuk
mengatasi  stres, mengurangi kecemasan, .menjadi percaya diri, meningkatkan

fokus dan membuat hidup lebih bahagia (Kafi, 2013).

2.4 Hipotesis
Berdasarkan pemaparan keterkaitan antara husnuzon dan penyelesaian
masalah diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan

positif signifikan antara husnudzon dengan penyelesaian masalah dalam
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mengerjakan skripsi pada mahasiswa psikologi Universitas Islam Riau. Semakin
tinggi husnudzon maka semakin tinggi pula penyelesaian masalah pada

mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah husnudzon maka akan semakin rendah
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BAB 111

METODE PENELITIAN

31

¥
3
2
B
&
B

3

g

8
%" .

w
N
[EEN
Jv)
g
<

.Q tu kemampuan dari proses
berpikir maupun meto
keluar terhadap masalah yang sedang dihadapi agar terjadi kesesuaian antara
hasil yang diperoleh sekarang dengan hasil yang diharapkan. Penyelesaian
masalah diukur menggunakan skala penyelesaian masalah yang disusun
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Tarmizi (2013), yaitu: (1) potensi

jasmaniah, (2) potensi akal dan (3) potensi ruhaniah.
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3.3

3.2.2 Husnudzon

Husnudzon adalah cara berpikir seseorang yang positif atau baik

kepada Allah SWT dan sesama manusia dalam memandang segala sesuatu

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi
Universitas islam Riau. Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
berjumlah 146 orang angkatan 2014-2015, data ini diperoleh berdasarkan

datadari TataUsaha (TU) Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.
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3.3.2 Sampel Pendlitian
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah

DI disay yepepe fur udwnyo(

dalam pendlitian ini adala yak 107 orang mahasiswa psikologi

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Universitas Islam Riau.

3.4 Metode Pengambilan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur berupa
skala. Metode alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini sebagai pengukuran

variabel husnudzon dan penyelesaian masalah. Penggunaan metode berupa skala
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ini didasari karena karena subjek merupakan orang yang paling tahu tentang
dirinya, pernyataan subjek benar dan dapat dipercaya begitu pula dengan

interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang digjukan adalah sama

diberi nilai 5.
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3.4.1 Skala Husnudzon
Skala dari variabel husnudzon dalam penelitian ini merupakan

modifikasi dari skala yang telah disusun oleh Rusydi (2012). Berdasarkan

Ta o
\QQ;‘,‘
5

UF Jumlah

43 4

“he
abak ke
1'

7,8 4

g
o
' 4
o
o
o
o

11,12 4

13,14 4

17,18 4

23,24 4

Total 12 12 24

Keterangan : aitem yang ditebalkan (bold) adalah aitem yang gugur
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3.4.2 SkalaPenyelesaian Masalah

Skala variabel penyelesaian masalah pada penelitian ini

menggunakan skala yang telah disusun oleh penulis berdasarkan aspek-

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Potensi Ruhani eke engal ,35,38, 32,36,37,39
Berprasangka Baik 41,42,43,46, 44,45,47,49, 10
48 50
Jumlah 27 23 50

Keterangan: aitem yang ditebalkan (bold) aitem yang gugur
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3.5 Validitasdan Realibitas

3.5.1 Validitas

Validitas merupakan akurasi suatu aat tes dalam menjaankan

kan validitas isi
relevans aitem
benarnya sudah

menilai apakah is

3.5.2 Reliabilitas

Reliabilitas diartikan sebagali sgjauh mana suatu instrument dapat
dipercaya untuk digunakan sebaga aat pengumpul data. Suatu instrument
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama dan

aspek yang diukur belum berubah. Tinggi rendahnya reliabilitas suatu
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instrument ditunjukkan secara empirik oleh koefisien reliabilitas. Apabila
koefisien semain tinggi berarti menunjukkan tingkat reliabilitas yang

semakin baik. koefisien reliabilitas berada pada rentang dari O sampai

3.6.1 Uji

frekuens yang diamati dengan frekuensi teoritis kurva. Kaidah yang
digunakan yaitu apabila p dari nilai z (kilmogorov-smirnov) > 0,05 maka
sebaran normal, sebaliknya jika p < 0,05 maka sebaran tidak normal.

3.6.2 Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apa ada hubungan antar

variabel bebas dengan variabel terikat (Santoso, 2012). Kaidah yang
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digunakan yaitu apabila nilai p > 0,05 berarti hubungan linear, sebaliknya jika

p < 0,05 maka hubungan tidak linear.

3.6.3 Uji Hipotesis
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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borang dengan beberapac ang perlu dilengkapi, sehingga pada
tanggal 30 Desember 2004 Surat Keputusan pendirian program studi
dari DIKTI Kkeluar. Perkuliahan pertama Fakultas Psikologi
Universitaslsam Riau dimulai pada bulan Agustus dengan 90

mahasi swa.
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b. Vis Fakultas Psikologi
Visi dari Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau adalah

menjadi Fakultas Psikologi yang unggul dan terdepan dalam bidang

n_dengan menjunjung

Paeant il

. Melaksanakan pengabdian masyarakat yang berlandaskn nilai-nilai
keislaman dan budaya melayu
6. Menjain kerja sama dalam lingkup lokal, nasional maupun

internai sonal
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4.1.2 Proses Perizinan
Sebelum melakukan penelitian, persigpan pertama yang dilakukan

peneliti yaitu meminta surat izin penelitian pada tanggal 21 Oktober 2019

' sdam Riau dengan
SRR )
-

eitian yang
kan uji coba
oba dilakukan
apat digunakan

3 dlat ukur skala

kembali setelah mahasiswali selesa mengisinya.

4.2 Pelaksanaan Penelitian
Hari Senin tanggal 21 Oktober 2019 sebelum melaksanakan penelitian,
maka terlebih dahulu peneliti harus memunta izin kepada dekan fakultas

psikologi. Setelah mendapatkan surat izin penelitian, maka pada tanggal 29
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oktober 2019 pendliti langsung melakukan peneilitian di Fakultas Psikologi

Universitas Islam Riau. Peneliti menyiapkan 107 angket yang terdiri dari 2 skala

dalam satu angket, yaitu skala husnudzon dengan jumlah 19 item dan skala

b. Semester 11

Waktu Mengerjakan Skrips
a 2-6Bulan 65
b. 7-12 Bulan 42
Kendaraan yang digunakan
a. Motor 92
b. Mohil 9
c. Jaan/ojek 6
Pekerjaan Orang Tua
a. Wiraswasta 23
b. Wirausaha 36
c. Petani 48

215
33,6
44,9

100

100

100

100

100
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Tempat Tinggal

a. Rumah sendiri 32 29,9 100
b. sewa 21 19,6
c. kos 54 50,5

Asal Daerah
a Kota Pekanbaru 21 19,6 100
b. Luar Pekanbaru 69 64,6
c. Luar Provinsi Riau 17 15,9

pada tabel 4.1 diates 'didapatkan jumlah’ responden yang paling banyak
berjenis kelamin perempuan dengan total reponden 71 orang dengan presentase
66.4 persen, selanjutnya pada kategori usia didominasi pada rentang usia 22-23
tahun dengan total 87 orang dengan presentasi 81.3 persen, lalu responden yang
paling banyak memberikan respon yaitu semester 9 dengan total 86 orang dengan
presentase 80.4 persen, pada rentang waktu mengerjakan skrips paling banyak
pada 2-6 bulan dengan presentase 60.7 persen, kemudian pada kategori kendaraan
yang digunakan didominasi dengan,menggunakan motor dengan jumlah 92 orang
dengan presentase 86 persen, lalu kategori pekerjaan orang tua didominasi oleh
petani dengan jumlah 48 orang dengan presentase 44.9 persen, jumlah responden
yang paing banyak pada yaitu bertempat tinggal dikos dengan jumlah 54 orang
dengan presentase 50.5 persen, dan responden yang paling banyak memberikan
respon berasal dari luar kota Pekanbaru dengan jumlah 69 dengan presentase 64.5

persen.

4.4 Deskripsi Data Penelitian
Deskrips data hasil penelitian yang didapatkan di fakultas Psikologi

Universitas Islam riau mengena husnudzon dengan penyel esaianmasalah setelah

29



dilakukan skoring dan diolah menggunakan statistical product and service

solution (SPSS) for windows.

Tabel 4.2 Rentang Skor Penelitian

Skor X yang diperoleh Skor X yang dimungkingkan
Vari i (Empirik) (Hipotetik)
X X Rata- X X Rata- D
Max_ _.Min rata Max = Min rata
Penyelesaian Masalah 120 64 95,000 8,937 120 24 72 16
Husnudzon 90 50 71,30 7,383 95 19 57 12,7

Padatabel 4.2 diatas didapatkan skor empirik dengan rentang skor variabel
husnudzon yang diperoleh sebanyak 50 hingga 90. Pada variabel penyelesaian
masalah rentang skor yang diperoleh sebanyak 64 hingga 120. Kemudian hasil
deskripsi data penelitian digunakan untuk kategori skala, kategori ditetapkan
berdasarkan nilai mean dan standar deviasi (SD) hipotetik dari masing-masing
skala. Hasil deskriptif jugamemberikan perbandingan antara skor yang diperoleh
(empirik) subjek dan skor yang dimungkinkan (hipotetik). Nilai variabel
husnudzon mean diperoleh (empirik) adalah 71.30 yang berada diatas mean
dimungkinkan (hipotetik) 57 sedangkan nilai variabel penyel esaian masalah mean
diperoleh (empirik) adalah "95,00..yang berada diatas mean dimungkinkan
(hipotetik) 72.

Dari hasil deskripsi statistik tersebut, selanjutnta dibuat kategori untuk
masing-masing variabel penelitian. Kategori yang dibuat berdasarkan skor
hipotetik. Kategori dibagi menjadi lima yaitu sebagai berikut:

Sangat tinggi :X=2M+15SD

Tinggi M+05SD<X<M+15SD

30



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sedang ‘M -0,5SD< X <M+0,5SD

Rendah ‘M-15SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-158D
Keteran

\S.N@‘SHAS ISL4p, 'y

i
B d (d maka skala
husnudzon as 5 kategori
yaitu sang ori skor skala
husnudzon é’43 v aﬁ*i
— 5 e
Tabel 4.3 i d [ a Husnudzon
Rentang nilai k %
X =76 inggh pp AT 26,2
63<X<7 A Nib 64,5
51<X <63 8,4
38< X <51 0,9
X <38 . 0
Ju 100

Berdasarkan tabel 4.

ukkan bahwa kriteria husnudzon

terbanyak dengan jumlah frekuensi 69 dari 107 atau sekitar 64.5 persen dan

berada pada rentang skor 63-76 yang termasuk pada kategori tinggi. Selanjutnya

kategori penyel esaian masalah dapat dilihat padatabel 4.4 dibawah ini:
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Tabel 4.4 Rentang Nilai Dan Kategorisas Skor Partisipan Skala
Penyelesaian M asalah

Rentang Nilai Kategorisasi F %
X =96 Sangat Tinggi 57 53,3
80< X <96 42,1

64<X <80

(D
@,

dilakukan uji

Jika sebaran normal berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara
frekuens yang diamati dengan frekuensi teoritis kurva. Kaidah yang
digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal data adalah jika p >
0,05 maka sebaran normal. Jika sebaliknya p < 0,05 maka sebaran tidak

normal (Azwar, 2015).
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Berdasarkan hasil perhitungan data yang dilakukan dengan One
Smple Kolmogrov-Smirnov Test, maka didapat hasil pada table berikut

dibawah ini:

0

g 7

uji  asumsi
ditunjukkan

58 dan nilai

WAL

perubahan variabel bebas akan cenderung diikuti oleh perubahan variabel

tergantung dengan mengikuti garislinear. Perubahan variabel bebas
cenderung diikuti variabel tergantung apabila p > 0,05 maka kedua variabel
dikatakan linear, sebaliknya jika p < 0,05 maka kedua variabel dikatakan
tidak linear (Azwar, 2015). Hasil uji linear untuk husnudzon dan penyelesaian

masal ah dapat dilihat padatabel 4.6 dibawah ini:
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Tabel 4.6 Hasil Uji Asumsi Linearitas

: Deviation from
Variabe Linearity (F) p Keterangan

Husnudzon dengan penyelesaian

0,831 0,712 Linear

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat koefisien antara husnudzon
dengan penyelesaian masalah adalah 0.585** dengan p=0,000
(signifikan bila p<0.005). Bila dilihat dari nilai signifikas yang
diperoleh yaitu 0.000 maka dapat diartikan bahwa hubungan antara
husnudzon dengan penyelesaian masalah adalah positif dan signifikan.

Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa hubungan antara
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husnudzon memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
penyel esaian masal ah adalah diterima.

b. Korelas Determinasi

_“_L el 4.8 Korelasi Dete
ALY L)

“}‘ f

[

;
(o
'
yels
z
[

4.6 Pembah

<ath

SRS )
!“I
-2

dengan persentasi 86 persen, kemudian pada kategori pekerjaan orang tua
responden didominasi oleh petani dengan persentasi 44.9 persen, lalu responden
yang paling banyak memberikan respon didominasi pada umumnya ngekos
dengan persentasi 50,5 persen dan berasal dari luar kota Pekanbaru dengan

persentasi 64,5 persen.
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Hasil deskriptif yang telah dilakukan pada 107 sampel diperoleh bahwa
mayoritas responden menunjukkan sikap husnudzon sebanyak 64.5 persen dalam
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa psikologi Universitas
Isam Riau mampu berhusnudzon kepada. Allah swt dengan bertawaka dan
merasa Allah menyayanginya, mahasiswa psikologi juga mampu berhusnudzon
kepada sesama manusia dengan sikap ‘saling menghormati tanpa ada rasa curiga,
dengki dan perasaan tidak senang. Tidak jauh berbeda dengan hasil deskriptif
pada penyelesasian masalah, responden pada penelitian ini pada umunya
menunjukkan tigkat peneyelesaian masalah dalam kategori sangat tinggi sebanyak
53.3 persen dalam kategori tingg sebanyak 42.1 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa psikologi Universitas Islam Riau mampu menyelesaikan
masalahnya dengan menggunakan potensi yang ada dalam dirinya seperti
memahami masal ah, menilai-masalah dan berprasangka baik.

Berdasarkan hasil analisis korelass menunjukkan adanya hubungan yang
positif antara husnudzon dengan penyel esaian masalah, korelasi yang ditunjukkan
adalah korelas sedang yang menunjukkan signifikan sebesar R = 0, 585; p<0,05.
Berdasarkan hasil pengajuan hipotesis tersebut maka dapat diartikan bahwa
variabel husnudzon dapat menekan penyelesaian masalah. Semakin tinggi
husnudzon maka semakin tinggi pula penyelesaian masalah pada mahasiswa.
Sebaliknya, semakin rendah husnudzon maka akan semakin rendah pula
penyel esaian masal ah pada mahasiswa.

Berdasarkan kontribusi husnudzon terhadap penyelesaian masalah sebesar

R= 0,342 yang berarti bahwa husnudzon memberikan kontribusi sebesar 34.2
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persen terhadap penyelesasian masalah pada mahasiswa psikologi dalam
mengerjakan skripsi. Hal ini disebabkan karena husnudzon menjadi salah satu
faktor yang membantu seseorang dalam menghadapi masalah. Maka, para
responden yang_berhusnudzon. tersebut telah-menerapkan, perintah dari Allah
untuk selalu  berhusnudzon kepada Allah dan sesama manusia, sebagamana
dijelaskan dalam sebuah hadist;

“janganlah pernah diantara kalian yang mati kecuali dia telah
berhusnudzon kepada Allah™ (H.R Muslim)

Hal ini sesua dengan penelitian Dewi (2018) hahwa husnudzon memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku positif dalam proses belgar pada mahasiswa.
Hasil penelitian yang terkait husnudzon dengan proses belgjar pada mahasiswa
seperti optimisme (Kurniawan, .2015), motivasi (Dewi, 2018) menunjukkan
hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi husnudzon akan meningkatkan
perilaku positif pada proses belgjar mahesiswa.

Kelemahan dalam penelitian ini adalah penelitian hanya dilakukan kepada
mahasiswa fakultas psikologi yang kemungkinan akan terjadi perbedaan hasil
pada subjek yang menganut kepercayaan yang berbeda dan fakultas yang berbeda.
Selain itu metode pengambilan data hanya berupa kuesioner dan variabel dalam
penelitian ini belum mewakili faktor lain yang mempengaruhi timbulnya

penyel esaian masalah.
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BAB V

PENUTUP

yang digukan

penelitian ini adalah mahasiswa psikologi Universitas IsSlam Riau untuk dapat
mempertahankan tingkat berhusnudzon seperti berprasangka kepada Allah
dan sesama manusia sehingga dapat menyel esaikan masal ahnya dengan baik.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Selanjutnya, saran untuk pendliti selanjutnya yang ingin meneliti terkait

penyelesaian masalah maupun husnudzon diharapkan tulisan ini dapat menjadi
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sadlah satu referens pendukung dalam penelitiannya. Pada penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat melihat tingkat husnudzon dari mahasiswa

fakultas lainnya mengingat penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa
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